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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PERKEMBANGAN KOTA MAKASSAR
TERHADAP WILAYAH HINTERLANDNYA

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF MAKASSAR CITY DEVELOPMENT ON ITS HINTERLAND AREA

A. Mohammad Alif Fadhlullah Al-A’zhamiy
Abd. Rahman Razak
Sabir

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perkembangan Kota
Makassar sebagai Pusat Pertumbuhan terhadap wilayah hinterlandnya yang dilihat
dari seberapa besar perkembangan interaksi Kota Makassar dengan wilayah
hinterlandnya selama periode 2010-2018. Model yang digunakan adalah model
gravitasi untuk melihat interaksi antara daerah. Aspek yang digunakan untuk
mengetahui nilai interaksi antara daerah adalah pendapatan per kapita, penduduk,
dan jarak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode penelitian, interaksi
kota makassar dengan wilayah hinterlandnya mengalami perkembangan yang positif
dari tahun ke tahun. Wilayah hinterland dari Kota Makassar yang memiliki interaksi
terbesar adalah Kabupaten Gowa, selanjutnya Kabupaten Maros, dan terakhir
Kabupaten Takalar. Aspek pendapatan per kapita dan penduduk berbanding lurus
dengan nilai interaksi dan sedangkan jarak memiliki hubungan negatif dengan nilai
interaksi/angka gravitasi.

Kata Kunci: Interaksi, Pendapatan Per Kapita, Jumlah Penduduk, Jarak, dan Model
Gravita
Abctract

This study aims to analyze the influence of the development of Makassar City
as a Growth Center on its hinterland area as seen from the development of the
interaction between Makassar City and its hinterland during the 2010-2018 period.
The used is used a gravity model to see the interactions between regions. The
used aspects to inspect the interactions value between regions are per capita
income, population, and distance. The results showed that during the study period,
the interaction between the city of Makassar and its hinterlands take positive
developments every year. The hinterland area of Makassar City that has the greatest
interaction is Gowa Regency, then Maros Regency, and finally Takalar Regency.
The per capita income and population aspects are directly proportional to the
interaction value and distance has a negative relationship with the interaction value /
gravity number.

Keywords: Interaction, Per Capita Income, Population, Distance, Gravity Model, and
hinterland

Xi



DAFTAR IS

Halaman

HALAMAN SAMPUL. ...ttt e e e e e eeeaeas i
HALAMAN JUDUL ...ttt e e et e e e e et eeeaa e aaees ii
HALAMAN PERSETUJUAN ..ot e iii
HALAMAN PENGESAHAN . ... iv
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ....ou e Y
P R A K A T A L e e ettt e et e e et e e e ar e e e aaee Vi
AB ST RAK . et Xi
DAFTAR TSI et ettt e et e e e et e e e era e aeees Xii
DAFTAR TABEL ...ttt e et a e et s Xiv
DAFTAR GAMBAR ... et XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ttt e et e e e s XVii
BAB | PENDAHULUAN . ...ttt ettt eeaa e ees 1
1.1 Latar BelaKang ....cccoceeceiieeeciececeetestee sttt ettt sttt 1
1.2 RUumuUSaN Masalah..........ccccoiiiiiiiiniiiicicnece s 5
1.3 Tujuan Penelitian ........cccoeeeeoiiiieieieieeseee sttt s 6
1.4 Manfaat Penelitian ... 6
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ettt e e 7
2.1 LandAsan TEOM .....ccuvueuirieiriiiiiciircirieee et 7
2.1.1  TeOri WilaYah .......coovieeieieieeeeseeee et 7
2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi Regional...........cccccevvveecenenceeneneennnn, 10
2121 Teori Pusat Pertumbuhan ..........c.cocovenininnieccceee 11
2122 Teori BasiS EKSPOX ...ttt 14
2123 Teori NEOKISIK .......ccooveiiiiiieec e 16
21.2.4 Teori Tempat SEeNtral.........cccevveeeceneeeeseeeee e 17
2.1.25 Model Kumulatif Kausatif ...........cccooevevieriniinininireneneeeeeeeen 19
2.1.2.6 Model Interregional ...........cceecverieeeriieeeseeeee e 21

2.2 SHUAI EMPIFIS.cuiiiiiiieieiieese ettt sttt st be st et esneeaeeeas 22
2.3 Kerangka Pl ........cooiiieieee ettt et 25

xii



2.4 HIPOTESIS ...ttt ettt e ettt 27

BAB Il METODE PENELITIAN. ..ottt 28
3.1 LOKASI PENEILIAN ...oveuiiiiiciitcccce s 28
3.2  Metode Pengumpulan Data...........ccoeeveeeiririneneneieieeeeesese e 28
3.3 Jenis dan SUMDBDETr DAta..........cccevererieiieieieenesiereseeeeee s 28
3.4 Metode ANGALISIS ...c.oveieieiieieeeeet et 28
3.5 Definisi OPEerasional...........cccccveviiiieieiiieeeseeee e 32
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.. ..ottt 33
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ............cccccvviiiiiiiiiiiee 33
4.1.1 KOA MAKASSAN .......coveuirieiirieiirieisteirietetee sttt ettt 33
4.1.2 KADUPALEN GOWA ....ccuviiieeieniicieeiesteeteste sttt sttt s e et st sbeste e steesaenbesreennenes 37
4.1.3 KaDUPALEN IMAIOS......ceeuieiieiiriieiesiesiesietei ettt ettt st 40
4.1.4 Kabupaten TaKalar .........cccoceviririneneieeenseseseee e 44
4.2 Analisis Pengaruh Perkembangan Kota Makassar Terhadap Wilayah
HINTEMANANYEA ....cooiiii e e e e e e e e 47
4.2.1 Analisis Pengaruh Perkembangan Kota Makassar Terhadap
Perkembangan Kabupaten GOWAL ..........cccccueeeirierieninienieieieteiesie st 50
4.2.2 Analisis Pengaruh Perkembangan Kota Makassar Terhadap
Perkembangan Kabupaten MarosS.........cccccceieeeevenieeieseceeseseecte st re e 60
4.2.3 Analisis Pengaruh Perkembangan Kota Makassar Terhadap
Perkembangan Kabupaten Takalar............ccceeeeeiiieeiiiecececeeeceeeee et 66
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. ... .ottt 73
5.1 KESIMPUIAN ...ttt ettt et esa et e sneennennas 73
5.2 SAIAN...cciiiiiici s 74
DAFTAR PUST AK A et et e e 76

xiii



Tabel

1.1.

4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

4.6.

4.7.

4.8.

4.9.

4.10.

4.11.

4.12.

DAFTAR TABEL

Halaman

PDRB per Kabupaten/Kota Kawasan Mamminasata Atas Dasar
Harga Konstan Tahun 2010 Priode Tahun 2010-2018 (Juta Rupiah)

__________________________________________________________________________________________________________________________ 4
PDRB Kota Makassar Atas Dasar Harga Konstan 2010 Priode
2010-2018 34

Penduduk yang termasuk Angkatan Kerja yang bekerja dan
Lapangan Pekerjaannya di Kota Makassar tahun 2010-2018 35

Penduduk yang termasuk Angkatan Kerja dan Pendidikan tertinggi

yang ditamatkan di Kota Makassar tahun 2010-2018 36
PDRB Kabupaten Gowa Atas Dasar Harga Konstan 2010 Priode
2010-2018 38

Penduduk yang termasuk Angkatan Kerja yang bekerja dan
Lapangan Pekerjaannya di Kabupaten Gowa tahun 2010-2018 _ 38
Penduduk yang termasuk Angkatan Kerja dan Pendidikan tertinggi
yang ditamatkan di Kabupaten Gowa tahun 2010-2018 40
PDRB Kabupaten Maros Atas Dasar Harga Konstan 2010 Priode
2000-2008 41
Penduduk yang termasuk Angkatan Kerja yang bekerja dan
Lapangan Pekerjaannya di Kabupaten Maros tahun 2010-2018 _ 42

Penduduk yang termasuk Angkatan Kerja dan Pendidikan tertinggi

yang ditamatkan di Kabupaten Maros tahun 2010-2018 43
PDRB Kabupaten Takalar Atas Dasar Harga Konstan 2010 Priode
2010-2018 44

Penduduk yang termasuk Angkatan Kerja yang bekerja dan
Lapangan Pekerjaannya di Kota Makassar tahun 2010-2018 45

Penduduk yang termasuk Angkatan Kerja dan Pendidikan tertinggi
yang ditamatkan di Kabupaten Maros tahun 2010-2018 46

Xiv



4.13.

4.14.

4.15.

4.16.
4.17.

4.18.

4.19.

4.20.
4.21.

4.22.

4.23.

4.24.
4.25.

Angka Gravitasi Kota Makassar dengan Wilayah Hinterlandnya

Tahun 20010-2008 48
PDRB Per Kapita Kabupaten Gowa Atas Harga Konstan 2010
Priode 2000-2008 53
Penduduk Kabupaten Gowa Usia 15 Tahun ke Atas Tahun 2010-
20 53
Jumlah Kendaraan di Kabupaten Gowa Tahun 2017-2018 56
Kondisi Jalan di Kabupaten Gowa Tahun 2014-2018

(Dalam KM 56
PDRB Per Kapita Kabupaten Maros Atas Harga Konstan 2010
Priode 2010-2018 62
Penduduk Kabupaten Maros Usia 15 Tahun ke Atas Tahun 2010-
200 8 62
Jumlah Kendaraan di Kabupaten Maros Tahun 2017-2018 63
Kondisi Jalan di Kabupaten Maros ahun 2014-2018

(AAIAM KN 64
PDRB Per Kapita Kabupaten Takalar Atas Harga Konstan 2010
Priode 2000-2008 69
Penduduk Kabupaten Takalar Usia 15 Tahun ke Atas Tahun 2010-
2018 70

Jumlah Kendaraan di Kabupaten Takalar Tahun 2017-2018 71
Kondisi Jalan di Kabupate Takalar Tahun 2014-2018
(dalam Km) 71

XV



DAFTAR GAMBAR

GAMBAR Halaman

1.1 PDRB Kota Makassar Atas Dasar Harga Konstan 2010 dari

Tahun (juta rupiah) 2
1.2 Kontribusi PDRB per Kabupaten/Kota Kawasan

Mamminasata Terhadap PDRB Sulawesi Selatan 3
2.1 Kerangka PiKir 26

4.1. Tren Pertumbuhan Interaksi Kota Makassar dengan

Kabupaten Gowa 51
4.2. Tren Pertumbuhan Interaksi Kota Makassar dengan

KabuUpaten MarOS 61

4.3. Tren Pertumbuhan Interaksi Kota Makassar dengan

Kabupaten Takalar 68

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

1. Perhitungan Angka Gravitasi Kota Makassar dengan Wilayah

Hinterlandnya Tahun 2010-2018 oo 76
Surat Bukti Penelitian (BPS Sulawesi Selatan) .~~~ 78
3. Biodata Peneliti 79

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi yang ada di
Kawasan Timur Indonesia yang memegang peranan penting dalam
menggerakkan perekonomian Indonesia. Kota Makassar sebagai ibukota
Provinsi Sulawesi Selatan tentunya memiliki peran yang tidak sedikit akan
pencapaian prestasi ini, hal ini terlihat dari Kota Makassar yang telah menjadi
pusat perdagangan dan juga sebagai pusat distribusi di Kawasan Indonesia
Timur, yang sekaligus menunjukkan bahwa Kota Makassar merupakan salah

satu pusat pertumbuhan yang mendorong perekonomian.

Pusat pertumbuhan merupakan salah alternatif untuk menggerakkan dan
memacu pembangunan guna meningkatkan pendapatan masyarakat.
Pertumbuhan ekonomi jika diarahkan pada daerah-daerah yang memiliki potensi
dan fasilitas wilayah akan mempercepat terjadinya pertumbuhan ekonomi secara
tidak langsung, kemajuan daerah yang tercipta akan membuat masyarakat

mencari kehidupan yang lebih layak di daerahnya (Gulo, 2015).

Kesungguhan pemerintah dalam membangun daerahnya dapat
dibuktikan dengan diterapkannya kebijakan otonomi daerah, dimana kebijakan ini

memberikan kesempatan kepada daerah untuk mengembangkan daerahnya



sesuai dengan potensi dan karakteristik daerah yang ada. Otonomi daerah
merupakan hal yang paling penting bagi pembangunan daerah karena
dengan berlakunya otonomi daerah akan mampu meningkatkan motivasi daerah
untuk memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi melalui pemberdayaan potensi
ekonomi lokal dengan cara mengembangkan kegiatan yang berdasarkan
kekuatan daerah dan memanfaatkan peluang yang ada untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat (Adriyani dan Utama, 2013).

Pada dasarnya aktivitas pembangunan ekonomi daerah yang dicapai
merupakan akumulasi dan hasil atau kinerja pembangunan ekonomi yang
dilaksanakan di daerah-daerahnya. Sehingga besarnya peluang untuk masuk
dan keluarnya barang dan jasa (output) serta faktor-faktor produksi (input)
disuatu daerah sangat memperbesar peluang terjadinya perbedaan tingkat

pertumbuhan ekonomi antar daerah (Razak, 2009).

Gambar 1.1
PDRB Kota Makassar Atas Dasar Harga Konstan 2010
Tahun 2010-2018 (Juta Rupiah)
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Sumber : Badan Pusat Statistika Kota Makassar (data diolah)



Perkembangan Kota Makassar yang pesat bisa dilihat dari perkembangan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) seperti yang disajikan dalam Gambar
1.1 yang menunjukkan terjadinya peningkatan PDRB setiap tahunnya, diharap
mampu menjadi pendorong bagi pertumbuhan daerah lain di wilayah sekitarnya
sehingga bisa menciptakan pemerataan pembangunan daerah. Oleh karena itu,
Kota Makassar memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan terhadap

wilayah hinterlandnya.

Melalui peraturan Presiden (Perpres) No. 55 tahun 2011 diresmikan
kawasan metropolitan di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu Mamminasata yang
mencakup Kota Makassar, Kabupaten Maros, Sungguminasa (Kabupaten Gowa)
dan Kabupaten Takalar yang diharapkan akan dapat menjadi contoh
pengembangan wilayah terpadu di Indonesia, khususnya di Kawasan Timur
Indonesia. Dengan kata lain, untuk empat kabupaten/kota tersebut diharapkan

akan dapat bersinergitas ekonomi sehingga mampu mendorong daerah lainnya.

Gambar 1.2
Kontribusi PDRB per Kabupaten/Kota Kawasan Mamminasata
terhadap PDRB Sulawesi Selatan Tahun 2010-2018 (Juta Rupiah)
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Gambar 1.2 menunjukkan kontribusi masing-masing kabupaten/kota
terhadap pembentukan PDRB Sulawesi Selatan pada tahun 2010-2018. Terlihat
jelas pada waktu yang dijadikan sebagai bahan perbandingan bahwa Kota
Makassar memberikan kontribusi terbesar dan bahkan mengalami peningkatan
dalam kontribusinya. Sedangkan kontribusi tiga kabupaten lain, masing-masing
adalah Kabupaten Takalar, Kabupaten Maros, dan Kabupaten Gowa dalam
kurung waktu yang ada cenderung tidak banyak mengalami perbuahan.

Tabel 1.1

PDRB per Kabupaten/Kota Kawasan Mamminasata Atas Dasar Harga
Konstan Tahun 2010 Priode Tahun 2010-2018 (Juta Rupiah)

Tahun | Kota Makassar Kabupaten Kabupaten Kabupaten
Gowa Maros Takalar

2010 58.556.467,43 7.132.479,32 7.315.449,71 3.321.669,83
2011 64.622.103,62 7.664.513,16 8.137.588,41 3.573.902,98
2012 70.851.035,02 8.289.113,15 9.044.514,02 3.809.135,64
2013 76.907.410,80 9.070.002,15 8.987.653,16 4.144.292,39
2014 82.592.818,43 9.720.169,64 10.066.823,74 4.548.616,68
2015 88.750.158,38 10.380.218,68 10.916.729,15 4.931.544,19
2016 95.836.984,76 11.166.021,95 11.953.999,17 5.405.320,37
2017 | 103.826.155,90 11.977.299,62 12.768.320,00 5.803.944,31
2018 | 112.568.414,90 12.822.678,78 13.558.750,00 6.190.182,43

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan (data diolah)

Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat bahwa terdapat jarak yang
besar antara pembangunan yang ada di Kota Makassar dengan wilayah lain
yang ada dalam Kawasan Mamminasata. Hal ini belum mampu memberikan
gambaran yang mendukung bahwa pertumbuhan ekonomi Kota Makassar
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah sekitarnya, sehingga gap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan daerah lain masih terbilang

besar.

Pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar seharusnya mampu

memberikan spread effect terhadap wilayah di sekitarnya. Spread effect ditandai



dengan adanya penyerapan ekonomi wilayah sekitarnya ke pusat-pusat
pertumbuhan wilayah tersebut (Emalia dan Isti, 2018). Secara sederhana, bisa
dikatakan bahwa dengan adanya pertumbuhan ekonomi suatu wilayah akan
menyebar efek yang menguntungkan bagi wilayah disekitar (hinterland) dari

pusat pertumbuhan tersebut.

Konsep spread effect menyatakan bahwa perusahan-perusahaan
propulsive dari pusat pertumbuhan akan menarik berbagai bentuk keuntungan
ke daerah pengaruh atau hinterlandnya. Perkembangan daerah pusat-pusat
pertumbuhan akan meningkatkan kapasitas produksi daerah hinterlandnya.
Dengan demikian, aktivitas ekonomi pada daerah hinterland akan ikut

berkembang akibat berkembangnya pusat-pusat pertumbuhan.

Berdasarkan uraian yang diatas, dilakukan penelitian dalam skripsi yang

berjudul:

“Analisis Pengaruh Perkembangan Kota Makassar Terhadap Wilayah

Hinterlandnya”

1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan masalah

yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu:

1) Apakah perkembangan Kota Makassar berpengaruh terhadap
perkembangan Kabupaten Gowa selama periode 2010-2018;

2) Apakah perkembangan Kota Makassar berpengaruh terhadap
perkembangan Kabupaten Maros selama periode 2010-2018;

3) Apakah perkembangan Kota Makassar berpengaruh terhadap

perkembangan Kabupaten Takalar selama periode 2010-2018;



1.3Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah pokok penelitian, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh perkembangan Kota
Makassar terhadap perkembangan Kabupaten Gowa selama periode 2010-
2018;

2) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh perkembangan Kota
Makassar terhadap perkembangan Kabupaten Maros selama periode 2010-
2018;

3) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh perkembangan Kota
Makassar terhadap perkembangan Kabupaten Takalar selama periode

2010-2018;

1.4Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah Provinsi Sulawesi Selatan dalam

mengambil kebijakan yang menyangkut perencanaan pembangunan.

Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi referensi dan bahan
perbandingan bagi penelitian berikutnya terkait dengan masalah yang sama dan

bisa dikembangkan lebih lanjut.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1Landasan Teori

Teori-Teori yang mendukung serta membantu dalam memecahkan

masalah penelitian.

2.1.1 Teori Wilayah

Secara konsepsi wilayah didefinisikan sebagai ruang yang memiliki
kesatuan geografis beserta segenap unsur yang terkait kepadanya yang batas
dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif dan atau aspek

fungsional (Undang — Undang Nomor 26 Tahun 2007, tentang Penataan Ruang).

Demikian pula defenisi wilayah menurut Imelda (2013) bahwa wilayah
merupakan unit geografis dengan batas-batas spesifik tertentu dimana
komponen-komponen wilayah tersebut satu sama lain saling berinteraksi secara
fungsional. Berdasarkan batasan tersebut, maka wilayah tidaklah selalu bersifat
fisik dan pasti, tetapi seringkali bersifat dinamis. Karakteristik wilayah mencakup
komponen: biofisik alam, sumberdaya buatan (infrastruktur), manusia serta
bentuk-bentuk kelembagaan. Dengan demikian, pemahaman terhadap wilayah
pada hakekatnya merupakan interaksi antar manusia dengan sumberdaya-

sumberdaya lainnya yang ada didalam suatu batasan unit geografis tertentu.



Ada beberapa cara untuk menetapkan suatu perwilayahan. Menurut
Tarigan (2015), suatu perwilayahan dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan
pembentukan wilayah itu sendiri. Dasar perwilayahan dibedakan menjadi 3, yaitu:
(1) Berdasarkan wilayah administrasi pemerintahan. Di Indonesia dikenal wilayah
kekuasaan pemerintahan, seperti propinsi, kabupaten/kota, kecamatan,
desa/kelurahan, dan dusun/lingkungan; (2) Berdasarkan kesamaan kondisi
(homogeneity). Contoh yang paling umum adalah kesamaan kondisi fisik; (3)
Berdasarkan ruang lingkup pengaruh ekonomi. Ditetapkan terlebih dahulu
beberapa pusat pertumbuhan (growth centre) yang sama besar/ranking-nya,

kemudian ditetapkan batas pengaruh dari setiap pusat pertumbuhan.

Menurut Adisasimita (2018) mengatakan bahwa dari logika Aristoteles
yang mengatakan segala sesuatu dapat definisi atau batasan pengertian dari
tiga sudut pandang yaitu material description, formal relation, dan final objective.
Sesuai dari logika tersebut dapat mendefinisikan menjadi tiga macam pengertian,
yaitu : (1) wilayah homogen (homogeneous region) : suatu konsep yang
menganggap wilayah-wilayah geografis dapat dikaitkan bersama-sama menjadi
suatu wilayah yang tunggal apabila wilayah tersebut mempunyai karakteristik
yang serupa; (2) wilayah nodal (nodal region) : wilayah nodal (pusat) atau
wilayah polarisasi (berkutub) merupakan dari satuan-satuan wilayah yang
heterogen; dan (3) wilayah perencanaan (planning region) atau wilayah program
(programming region) : suatu konsep yang terkait dengan masalah-masalah
kebijaksanaan wilayah karena efisiensi maksimum dalam perencanaan wilayah

dipengaruhi oleh saling keterhubungan arus regional secara maksimum.



Pembagian wilayah menurut Freidman dibagi menjadi klasifikasi dasar
yang terdiri dari dua, yaitu : (1) wilayah inti (pusat); dan (2) wilayah pinggiran

(center periphery).

J. Freidmann dan W. Alonso dalam Adisasmita (2018) mengemukakan
bahwa tentang klasifikasi wilayah pembangunan menjadi 4 vyaitu : (1)
metropolitan regions: pusat-pusat pengembangan ini biasanya merupakan kota-
kota besar dengan segala kegiatan dan fasilitas industri, perdagangan,
transportasi dan komunikasi, keuangan dan perbankan serta administrasi
pemerintahan, yang keseluruhannya mempunyai pengaruh besar terhadap
perkembangan wilayah-wilayah di sekitarnya (hinterland) dan kota-kota kecil
lainnya; (2) development axes: meliputi wilayah-wilayah yang terletak pada
jaringan transportasi yang menghubungkan dua wilayah metropolitan atau lebih;
(3) frontier regions : meliput wilayah-wilayah yang terletak pada perbatasan; (4)

depressed regions.

Bernard Okun dan Richard W. Richardson dalam Adisasmita (2018)
membuat klasifikasi wilayah berdasarkan pada tingkat kemakmuran dan
kemampuan berkembangan masing-masing wilayah dan diklasifikasikan menjadi
4 kelompok, yaitu : (1) low per capita income and stagnant regions (LS) atau
wilayah-wilayah yang berpendapatan rendah dan kurang berkembangan; (2) high
per capita income and stagnant regions (HS) atau wilayah yang berpendapatan
per kapita tinggi tetapi kurang berkembangan; (3) low per capita income and
growing regions (LG) atau wilayah-wilayah yang berpendapatan per kapita
rendah tetapi berkembang; (4) high per capita income and growing regions (HC)
atau wilayah-wilayah yang berpendapatan per kapita tinggi dan berkembang.

Klasifikasi wilayah tersebut dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana
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tingkat ketidakserasian antar wilayah dan bagaimana pengaruh mobilitas internal

sumbedaya penduduk, modal, dam factor produksi, dan lainnya.

2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi Regional

Pertumbuhan ekonomi regional adalah pertumbuhan pendapatan
masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut yaitu kenaikan
seluruh nilai tambah (added value) yang terjadi untuk mecapai kesejahteraan
masyarakat pada tingkat yang lebih tinggi dan serba sejahtera dalam waktu yang
berkelanjutan. Pertambahan dari satu kurun waktu ke kurun waktu berikutnya

dinyatakan dalam nilai rill artinya dinyatakan dalam harga konstan.

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses dinamis untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat pada tingkat yang lebih tinggi dan serba sejahtera
dalam waktu yang berkelanjutan (Adisasmita, 2018). Secara umum
pembangunan ekonomi adalah proses untuk meningkatkan pendapatan total dan
pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertumbuhan penduduk
di suatu negara. Peningkatan jumlah penduduk menuntut para penentu kebijakan
pembangunan terutama di daerah untuk menggerakkan seluruh sektor
perekonomiannya secara maksimal untuk menghasilkan barang dan jasa yang
dibutuhkan masyarakat dalam bentuk peningkatan output agregat atau Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) setiap tahun.

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah peningkatan dalam kapasitas
suatu daerah jangka panjang untuk memproduksi aneka barang dan jasa bagi
penduduknya. Kapasitas ini bertumpu pada kemajuan teknologi produksi. Secara
konvensional pertumbuhan diukur dengan Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) tiap tahunnya (Adisasmita, 2018).
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Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan
masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikan
seluruh nilai tambah (value added) yang terjadi (Tarigan, 2015). Perhitungan
pendapatan wilayah pada awalnya dibuat dalam harga berlaku. Namun agar
dapat melihat pertambahan dari satu kurun waktu ke kurun waktu berikutnya,
harus dinyatakan dalam nilai rill, artinya dinyatakan dalam harga konstan.
Pendapatan wilayah menggambarkan balas jasa bagi faktor-faktor produksi yang
beroperasi di daerah tersebut (tanah, modal, tenaga kerja, dan teknologi), yang
berarti secara kasar dapat menggambarkan kemakmuran daerah tersebut.
Kemakmuran suatu wilayah selain ditentukan oleh besarnya nilai tambah yang
tercipta di wilayah tersebut juga oleh seberapa besar terjadi transfer payment,
yaitu bagian pendapatan yang mengalir ke luar wilayah atau mendapat aliran

dana dari luar wilayah.

Beberapa teori pembangunan dan pertumbuhan ekonomi regional yang

umum digunakan, antaranya

2.1.2.1 Teori Pusat Pertumbuhan

Konsep pusat pertumbuhan dilandasi oleh konsep ruang ekonomi
(economic space) yang dikemukakan oleh Francoins Perroux. Perroux
menyatakan bahwa, pertumbuhan tidak muncul di berbagai daerah pada
waktu yang bersamaan, pertumbuhan akan muncul pada kutub-kutub
pertumbuhan dengan intensitas yang berbeda dan dengan akibat yang
berbeda pula (Perroux dalam Sjafrizal, 2018). Teori Perroux yang dikenal
dengan istilah pusat pertumbuhan (growth of pole) merupakan teori yang
menjadi dasar strategi kebijakan pembangunan industri daerah yang

banyak diterapkan di berbagai negara saat ini. Adanya pengembangan
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wilayah pada pusat-pusat pertumbuhan akan merangsang pertumbuhan
ekonomi yang juga akan diikuti oleh pembangunan wilayah disekitarnya,
karena pusat-pusat pertumbuhan dapat menyebabkan terjadinya spread
effect (efek sebar) dari daerah kegiatan pusat pertumbuhan ke daerah
sekitarnya, sehingga daerah sekitarnya juga akan dapat tumbuh dan

berkembang.

Menurut Richardson dalam Sjafrizal (2018) bahwa ada empat
karakteristik utama sebuah pusat pertumbuhan, yaitu : (1) adanya
sekolompok kegiatan ekonomi terkonsentrasi pada suatu lokasi tertentu;
(2) konsentrasi kegiatan ekonomi tersebut mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi yang dinamis dalam pereknomian; (3) terdapat
kegiatan input dan output yang kuat antara sesame kegiatan ekonomi
pada pusat tersebut; dan (4) dalam kelompok kegiatan ekonomi tersebut
terdapat sebuah industry induk yang mendorong perkembangan kegiatan

ekonomi pada pusat tersebut.

Teori Pusat Pertumbuhan adalah satu teori yang dapat
menggabungkan prinsip-prinsip konsentrasi dengan desentralisasi secara
sekaligus. Dengan demikian teori pusat pengembangan merupakan salah
satu alat untuk mencapai tujuan pembangunan regional yang saling
bertolak belakang, yaitu pertumbuhan dan pemerataan pembangunan ke
seluruh pelosok daerah. Selain itu teori ini juga dapat menggabungkan
antara kebijaksanaan dan program pembangunan wilayah dan perkotaan
terpadu. Dalam suatu wilayah, ada penduduk atau kegiatan yang
terkonsentrasi pada suatu tempat, yang disebut dengan berbagai isitilah

seperti : kota, pusat perdagangan, pusat industry, pusat pertumbuhan,
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simpul distribusi, pusat pemukiman, atau daerah modal. Sebaliknya,
daerah di luar pusat konsentrasi dinamakan : daerah pedalaman, wilayah

belakang (hinterland), daerah pertanian, atau daerah pedesaan.

Keuntungan berlokasi pada empat konsentrasi atau terjadinya
aglomerasi disebabkan factor skala ekonomi (economic of scale) atau
aglomerasi (economic of localization) (Tarigan, 2015). Economic of scale
adalah keuntungan karena dalam berproduksi sudah berdasarkan
spesialisasi, sehingga produksi menjadi lebih besar dan biaya per unitnya
menjadi lebih efisien. Economic of agglomeration adalah keuntungan
karena di tempat tersebut terdapat berbagai keperluan dan fasilitas yang
dapat digunakan untuk mempelancar kegiatan perusahaan, seperti jasa
perbankan, asuransi, perbengkelan, perusahan listrik, perusahaan air
bersih, tempat-tempat pelatihan keterampilan, media untuk mengiklankan

produk, dan lain sebagainya.

Hubungan antara kota (daerah maju) dengan daerah-daerah lain
yang lebih terbelakang dapat dibedakan menjadi 3 yaitu : (1) Generatif :
hubungan yang saling menguntungkan atau saling mengembangkan
antara daerah yang lebih maju dengan daerah yang ada di belakangnya;
(2) Parasitif : hubungan yang terjadi dimana daerah kota (daerah yang
lebih maju ) tidak banyak membantu atau mendorong daerah
belakangnya, dan bahkan bisa mematikan berbagai usaha yang mulai
tumbuh di daerah belakangnya; (3) Enclave (tertutup) : di mana daerah
kota (daerah yang lebih maju) seakan-akan terpisah sama sekali dengan

daerah sekitarnya yang lebih terbelakang.
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Pusat pertumbuhan harus memiliki 4 ciri yaitu : pertama, adanya
hubungan intern antar berbagai macam kegiatan yang memiliki nilai
ekonomi; kedua, terdapat multiplier effect (unsur pengganda); ketiga,
adanya konsentrasi geografis; dan keempat, bersifat mendorong

pertumbuhan daerah belakangnya (Tarigan, 2015).

2.1.2.2 Teori Basis Ekspor

Teori basis ekspor (Ekspor Base Theory) dipelopori oleh Douglas C.
North pada tahun 1956 dan kemudian dikembangkan oleh tiebout. Teori
basis ini menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi
suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan akan
barang dan jasa dari luar daerah. Strategi pembangunan daerah yang
muncul yang didasarkan pada teori ini adalah penekanan terhadap arti
penting bantuan kepada dunia usaha yang mepunyai pasar secara

nasional maupun intenasional.

Teori ini membagi sektor produksi atau jenis pekerjaan yang terdapat
pada suatu wilayah atas pekerjaan basis (dasar) dan perkerjaan service
(non-basis). Kegiatan basis merupakan kegiatan yang melakukan
aktivitas yang berorientasi ekspor (barang dan jasa) ke luar batas wilayah
perekonomian yang bersangkutan. Sedangkan kegiatan non-basis adalah
kegiatan yang menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh
masyarakat yang berada didalam batas wilayah perekonomian yang
bersangkutan. Luas lingkup produksi dan pemasaran adalah bersifat local

(Adisasmita, 2018).

Semua pertumbuhan regional ditentukan oleh sektor basis,

sedangkan sektor non basis, yang mencakup aktivitas-aktivitas
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pendukung (seperti perdagangan, jasa-jasa perseorangan, produksi untuk
pasar local dan produksi input) melayani industry-industri di sektor basis
maupun pekerja-pekerja beserta keluarganya di sektor basis (Sabana,

2011).

Teori basis ekspor menggunakan dua asumsi pokok, pertama yaitu
ekspor adalah satu-satunya unsur eksogen (independent) dalam
pengeluaran, maksudnya yaitu bahwa semua unsur pengeluaran lain
terikat (dependent) terhadap pendapatan. Secara tidak langsung hal ini
berarti di luar pertambahan alamiah, hanya peningkatan ekspor saja yang
mendorong peningkatan pendapatan daerah karena sektor lain terikat
oleh peningkatan pendapatan daerah. Sektor lain hanya meningkat
apabila pendapatan daerah secara keseluruhan meningkat. Asumsi
kedua yaitu bahwa fungsi pengeluaran dan fungsi impor bertolak dari titik

nol sehingga tidak akan berpotongan.

Harry W. Richardson dalam bukunya Elements of Regional
Economics mengatakan bahwa pendapatan daerah merupakan selisih
dari pengeluaran daerah dengan impor daerah dan selanjutnya

dijumlahkan dengan ekspor daerah (Tarigan, 2015).

Menurut Rahardjo Adisasmita (2018) mengatakan bahwa teori basis
ekspor ini adalah bentuk model pendapatan yang menyederhanakan
suatu system regional menjadi dua bagian, yaitu daerah yang

bersangkutan dan daerah-daerah lainnya.

Menurut Mustika (2015) ada beberapa hal yang ditekankan pada

model teori basis ekspor ini yaitu :
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a) Bahwa suatu daerah tidak harus menjadi daerah industri untuk
dapat tumbuh dengan cepat, sebab faktor penentu pertumbuhan
daerah adalah keuntungan komperatif (keuntungan lokasi) yang
dimiliki oleh daerah tersebut.

b) Pertumbuhan ekonomi suatu daerah akan dapat dimaksimalkan
bila daerah yang bersangkutan memanfaatkan dari keuntungan
komperatif yang dimiliki menjadi kekuatan basis ekspor.

c) Kepentingan antara daerah tetap sangat besar dipengaruhi oleh

variasi potensi masing-masing daerah.

2.1.2.3 Teori Neoklasik

Teori Neoklasik (Neo-Classic) dipelopori oleh Borts Stein pada tahun
1964, yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Roman pada tahun
1965 dan Siebert ditahun 1969. Dalam Negara yang berkembang, pada
saat proses pembangunan baru dimulai, tingkat perbedaan kemakmuran
antarwilayah akan cenderung tinggi (divergence), sedangkan bila proses
pembangunan telah berjalan dalam waktu yang lama maka perbedaan
tingkat kemakmuran antarwilayah cenderung menurun (convergence). Hal
tersebut disebabkan pada negara sedang berkembang lalu lintas modal
masih belum lancar sehingga proses penyesuaian kearah tingkat

keseimbangan pertumbuhan belum dapat terjadi.

Tingkat pertumbuhan terdiri dari tiga sumber, yaitu akumulasi modal,
penawaran tenaga kerja dan kemajuan teknik. Teori Model Klasik ini
mengandung teori tentang mobilitas faktor. Implikasi dari persaingan
sempurna adalah modal dan tenaga kerja akan berpindah apabila balas

jasa faktor-faktor tersebut berbeda. Modal akan berarus dari daerah yang
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mempunyai tingkat biaya tinggi ke daerah yang mempunyai tingkat biaya
yang rendah, karena keadaan yang terakhir itu memberikan suatu
penghasilan (returns) yang lebih tinggi. Tenaga kerja yang kehilangan
pekerjaan akan pindah ke daerah lain yang mempunyai lapangan kerja

baru yang merupakan pendorong untuk pembangunan di daerah tersebut.

Model neoklasik kurang menjelaskan tentang alasan rill mengapa
beberapa daerah mempunyai daya saing yang kuat dan beberapa daerah
mengalami kegagalan. Neo Klasik berpendapat bahwa dalam
perkembangan ekonomi jangka panjang, senantiasa akan muncul
kekuatan tanding (counter forces) yang dapat memenanggulangi
ketidakseimbangan dan mengembalikan penyimpangan kepada keadaan
keseimbangan yang stabil, sehingga tidak diperlukan intervensi kebijakan

pemerintah secara aktif.

Adapun kekhususan dalam teori ini adalah dibahasnya secara
mendalam pengaruh perpindahan penduduk (migrasi) dan lalu lintas

modal terhadap pertumbuhan regional.

2124 Teori Tempat Sentral

Teori tempat sentral (central place theory) diintroduksikan oleh
Christaller (ahli ilmu bumi,1933) yang kemudian diperluas oleh August
Losch (ahli ekonomi,1944). Teori Tempat Sentral (central place theory)
menggap bahwa ada hirarki tempat (hierarchy of place). Setiap tempat
sentral didukung oleh sejumlah tempat yang Ilebih kecil yang
menyediakan sumberdaya (industri bahan baku). Tempat sentral tersebut
merupakan suatu pemukiman yang menyediakan jasa-jasa bagi

penduduk daerah yang mendukungnya (sabana, 2011).
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Menggunakan asumsi yang hamper sama di antaranya yaitu wilayah
model merupakan daratan yang homogeny, penduduk dan tenaga belinya
tersebar merata di seluruh wilayah. Christaller dan Losch menjelaskan
susunan pusat-pusat secara spasial. Mereka membahas tentang
persoalan-persoaalan lokasi dan distribusi pengelompokan kegiatan-
kegiatan ekonomi secara geografis. Walaupun mereka tidak

memperhatikan adanya penghematan eksternal.

Fungsi pokok dari teori tempat sentral adalah suatu pusat kota
sebagai pusat pelayanan bagi daerah-daerah belakangnya yang
mengeban fungsi sosial-ekonomi bertindak untuk melayani daerah
hiterlandnya (desa atau kota yang mempunyai pengaruh hubungan yang
kuat). Kota yang mampu melayani masyarakat kota sering disebut
dengan fungsi kota, sedangkan yang selalu dikaitkan dengan sosial

ekonomi utama suatu kota (Mustika, 2015).

Fasilitas-fasilitas tersebut merupakan sarana untuk memenuhi
kebutuhan penduduk. Semakin lengkap penyediaan fasilitas-fasilitas
disuatu tempat berarti semakin kuat daya tarik mengundang penduduk
dan kegiatan-kegiatan produktif untuk datang ke tempat tersebut

(suwarni, 2012)

Fungsi kota dicerminkan oleh kelengkapan dan kuantitas fasilitas
pelayanan kota yang dimiliki oleh kota tersebut, disamping itu kota ditinjau
dari segi aksebilitasnya ke kota-kota lain atau wilayah belakangnya pola
ideal yang diharapkan terbentuk, asumsi homogen dalam hal bentuk
medan, kualitas tanah dan tingkat ekonomi penduduk serta budayanya,

Christeller menjelaskan bentuk pola pelayana seperti jejaring segi enam
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(hexagonal), memiliki pusat; besar-kercilnya pusat-pusat tersebut adalah
sebaganding dengan besar-kecilnya masing-masing wilayah heksagonal,
sedangkan wilayah heksagonal yang terkecil memiliki pusat yang paling
kecil. Dalam keseimbangan jangka panjang, seluruh wilayah heksagonal
yang besarnya berbeda-beda sudah mencakup dan saling bertindih satu

sama lain (Adisasmita, 2018).

2.1.2.5 Model Kumulatif Kausatif

Model kumulatif kausatif (Cummulative Causation Models) ini
dipelopori oleh Gunnar Myrdal pada tahun 1955 dan kemudian
diformulasikan lebih lanjut oleh Kaldor. Gunnar Myrdal mengemukakan

tiga kesimpulan penting yaitu :

1. Dunia dihuni oleh segelintir negara-negara yang sangat kaya dan
sejumlah besar negara-negara yang sangat miskin.

2. Negara-negara melaksanakan pola perkembangan ekonomi yang
terus menerus, sedangkan negara-negara miskin mengalami
perkembangan yang sangat lamban dan bahkan ada yang
mandeg.

3. Jurang ketidakmerataan ekonomi antara negara-negara kaya dan

negara-negara miskin semakin bertambah besar.

Berdasarkan prinsip kausasi sirkuler kumulatif, dapat dijelaskan
terjadinya ketidakmerataan ekonomi (internasional, nasional, dan
regional). Apabila proses kausasi sirkuler kumulatif dibiarkan bekerja atas
kekuatan sendiri, maka akan menimbulkan pengaruh merambat yang
ekspansioner disuatu pihak (spread effects) dan pengaruh pengurasan

(backwash effect). Strategi campur tangan pemerintah yang dikehendaki
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adalah pengambilan tindakan kebijakan yang melemahkan backwash
effect dan memperkuat spread effects agar proses kausasi sirkuler
kumulatif mengarah ke atas. Dengan demikian semaki memperkecil
ketidakmerataan. Ketidakmerataan sangat tidak dikehendaki oleh semua
bangsa. Sebaliknya kemerataan dan persamaan melahirkan ajaran

keseimmbangan umum (general equilibrium).

Myrdal menyatakan bahwa sebab-sebab kurang mampunya daerah-
daerah terbelakang berkembang secepat daerah yang maju. Hal tersebut
disebabkan oleh keadaan backwast effect yang menyebabkan daerah
terbelakang menghadapi lebih banyak hambatan dalam mengembangkan
ekonominya. Dari masa ke masa daerah yang lebih maju akan menjadi
daya penarik bagi penduduk daerah terbelakang, untuk mengadakan
migrasi karena adanya keyakinan untuk mendapatkan gaji yang lebih baik

atau prasarana sosial yang lebih baik di daerah yang lebih maju.

Pada umumnya yang melakukan migrasi adalah kaum muda atau
kaum yang produktivitas tinggi, berpendidikan dari berpengalaman cukup
dan dengan demikian yang tertinggal di daerah terbelakang adalah
golongan penduduk yang tingkat kecakapan maupun produktivitas rendah
sehingga menyebabkan potensi yang lebih terbatas dalam melakukan

pembangunan.

Dengan demikian pula karena ketidaktersediaan instansi finansial
dan proyek investasi yang buruk menggiring capital keluar menuju daerah
yang maju. Berdasarkan kondisi ini, maka penganut teori Cummulative
Causation berpendapat bahwa peningkatan pemerataan pembangunan

antar daerah tidak hanya diserahkan pada kekuatan pasar, sehingga
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perlu dilakukan melalui campur tangan yang aktif dari pemerintah.

2.1.2.6 Model Interregional

Model ini merupakan perluasan dari teori basis ekspor dengan
menabahkan faktor-faktor yang bersifat kesogen. Selain itu juga, model
basis ekspor hanya membahas daerah itu sendiri tanpa memperhatikan
dampak dari daerah-daerah tetangga. Model ini memasukkan dampak
dari daerah-daerah tetangga, sehingga model ini dinamakan model
interregional (Tarigan, 2015).

Dalam model tersebut diasumsikan bahwa selain ekspor, belanja
pemerintah dan investasi juga bersifat eksogen dan daerah tersebut
terikat pada suatu system yang terdiri dari beberapa daerah yang memiliki
hubungan erat (Wijaya dan Hastarini, 2006). Dengan demikian
memanipulasi rumus pendapatan yang pertama kali ditulisk Keynes, oleh
Richardson merumuskan model interregional yang mana menghasilkan
formulasi yang dapat menentukan nilai pendapatan regional, investasi
regional, belanja pemerintah regional dan ekspor daerah. Terakhir, akan
diselisihkan dengan impor daerah.

Sumber-sumber perubahan pendapatan regional (Tarigan, 2015)
dapat berasal dari :

a) Perubahan pengeluaran otonomi regional, seperti investasi dan

belanja pemerintah

b) Perubahan pendapatan suatu daerah atau beberapa daerah lain

yang berada dalam suatu system yang akan terlihat dari

perubahan ekspor.
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c) Perubahan salah satu di antara parameter-paramater model
(hasrat konsumsi marjinal, koefisien perdagangan interregional,

atau tingkat pajak marjinal).

2.2 Studi Empiris

Ermawati (2010 dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pusat
Pertumbuhan Ekonomi Pada Tingkat Kecamatan di Kabupaten Karanganyar
Provinsi Jawa Tengah” dengan menggunakan alat analisis berupa analisis
Skalogram dan Indeks Sentralitas, analisis Gravitasi/Interaksi, analisis tipologi
klassen dan analisis LQ (Location Quotient) menyimpulkan bahwa terdapat tujuh
kecamatan yang mempunyai hirarki dengan katageri tinggi keatas sebagai pusat
pertumbuhan yaitu Kecamatan Karangayar, Kecamatan Jaten, Kecamatan
Tasikmadu, Kecamatan Colomadu, Kecamatan Tawangmangu, Kecamatan
Karangpandan dan Kecamatan Gondangrejo. Angka interaks antara kecamatan
pusat pertumbuhan dengan kecamatan sekitarnya (hinterland-nya) berbeda-
beda, selain terdapat itu juga terdapat hubungan/interaksi antara kecamatan
pusat pertumbuhan dengan kecamatan pusat pertumbuhan. Berdasarkan
analisis tipologi klassen rata-rata tahun 2004-2008, tiap kecamatan di Kabupaten
Karangayar posisi perekonomiannya berada pada daerah yang relatif tertinggal
kecuali Kecamatan Jaten, Kebakkramat dan Kecamatan Jenawi. Sektor
Pertanian; Sektor listrik; Gas dan Air Bersih; Sektor bangunan; Sektor
Perdagangan; Hotel dan Restoran dan Sektor Jasa-Jasa merupakan sektor
basis/unggulan dominan yang sebagian besar terdapat di 17 kecamatan di

Kabupaten Karangayar.

Sabana (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis

Pengembangan Kota Pekalongan sebagai Salah Satu Kawasan Andalan di Jawa
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Tengah” dengan menggunakan alat analisis berupa analisis Topologi Klassen,
Location Quotient (LQ) dan analisis Model Gravitasi menyimpulkan bahwa hasil
Analisis Tipologi Klassen menunjukkan bahwa Kota Pekalongan adalah daerah
maju tapi tertekan. Karena rata-rata pertumbuhan PDRB Kota Pekalongan lebih
rendah dari rata-rata pertumbuhan PDRB di Jawa Tengah sedangkan PDRB
perkapita Kota Pekalongan lebih tinggi dari PDRB perkapita Jawa Tengah. Hasil
analisis overlay maupun hasil Shift Share menunjukkan bahwa sektor keuangan
dan sektor jasa perdagangan adalah dua sektor yang memiliki keunggulan
kompetitif dan spesialisasi. Kedua sektor tersebut potensial untuk dikembangkan
sebagai penggerak pertumbuhan PDRB Kota Pekalongan. Hasil analisis
Gravitasi memperlihatkan indeks gravitasi selama periode pengamatan yaitu dari
tahun 2003 sampai dengan tahun 2005 nilai indeks gravitasi Kota Pekalongan
dengan Batang dan Kajen menujukkan nilai indeks gravitasi tertinggi dan
memiliki kecenderungan yang meningkat, hasil perhitungan yang dilakukan
dengan menggunakan alat-alat yang dipakai membuktikan bahwa Kota
Pekalongan sejak ditetapkan sebagai salah satu kawasan andalan di Jawa

Tengah yaitu tahun 2003 hingga tahun 2005 belum siap.

Andriyani dan Utama (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Pusat Pertumbuhan di Kabupaten Karangasem” dengan menggunakan alat
analisis berupa analisis Topologi Klassen, Location Quotient (LQ) dan analisis
Model Gravitasi menyimpulkan bahwa hasil analisis gravitasi dengan nilai indeks
gravitasi terbesar menunjukkan keterkaitan atau daya tarik antara Kecamatan
Kerangasem dengan kecamatan lainnya, yang memiliki keterkaitan paling kuat
yaitu Kecamatan Abang, Bebandem, Manggis, Kubu, Selat, Sidemen, dan
Kecamatan Rendang. Sementara itu kecamatan-kecamatan yang memiliki

keterkaitan paling kuat dengan Kecamatan Manggis yakni Kecamatan
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Karangasem, Bebandem, Selat, Sidemen, Abang, Rendang, dan Kecamatan
Kubu. Keterkaitan antara pusat pertumbuhan ini karena kedua daerah tersebut
mempunyai jarak yang cukup dekat sehingga interaksi keduanya paling kuat.
Interaksi antar kecamatan ini dipengaruhi oleh jumlah penduduk dan jarak
antarkedua kecamatan tersebut. Kecamatan Manggis dan Kecamatan
Karangasem adalah tepat ditetapkan sebagai pusat pertumbuhan karena
memiliki kriteria sebagai daerah maju dan tumbuh cepat (Tipe [), memiliki
keterkaitan dengan kecamatan-kecamatan di sekitarnya, dan memiliki sektor-

sektor basis yang berpotensi ekspor.

Gulo (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Identifikasi Pusat-Pusat
Pertumbuhan dan Wilayah Pendukungnya dalam Pengembangan Wilayah
Kabupaten Nias” dengan menggunakan alat analisis berupa analisis
Skalogram dan analisis Model Gravitasi menyimpulkan bahwa Hasil analisis
menunjukkan bahwa pusat pertumbuhan utama di Kabupaten Nias adalah
Kecamatan Gido, pusat pertumbuhan kedua, yaitu Kecamatan ldanogawo, dan
pusat pertumbuhan ketiga adalah Kecamatan Botomuzoi. Hasil analisis interaksi
(tingkat keterkaitan) antara pusat pertumbuhan (growth centre) dan daerah
sekitarnya (hinterland) kecamatan pendukung adalah: (a) Pusat pertumbuhan
Kecamatan Gido memiliki daerah belakangnya (hinterland) yang terdiri dari dua
kecamatan, yakni Kecamatan Somolo-molo dan Ma'u; (b) Pusat pertumbuhan
Kecamatan ldanogawo mempunyai daerah belakangnya (hinterland) yang terdiri
dari dua kecamatan, yakni Kecamatan Bawolato dan Ulugawo; (c) Pusat
pertumbuhan Kecamatan Botomuzoi memiliki dua kecamatan hinterland-nya,

yakni kecamatan Hiliduho dan Hiliserangkai.
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Putra, dkk. (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Penentuan Pusat
Pertumbuhan Ekonomi dalam Pengembangan Wilayah Eks. Karesidenan Besuki”
menggunakan alat analisis seperti analisis Skalogram, Shift Share Klasik, dan
Analisis Model Gravitasi memberikan kesimpulan bahwa Kabupaten Jamber
muncul sebagai pusat pertumbuhan di wilayah Eks. Karesidenan Besuki karena
memiliki jumlah fasilitas terbesar. Sektor pertanian menjadi sector yang
mempunyai Cij (keunggulan kompetitif) tertinggi diantara sektor lain di keempat
kabupaten yang termasuk wilayah Eks. Karesidenan Besuki. Perhitungan
pengganda pendapatan menunjukkan sektor listrik, gas, dan air bersih
mempunyai pengganda pendapatan terbesar di Kabupaten Jamber, sektor
bangunan di Kabupaten Banyuwangi, sektor listrik, gas dan air bersih di
Kabupaten Bondowoso, sektor jasa-jasa di Kabupaten Situbondo.Sedangkan
perhitungan analisis Model Gravitasi menunjukkan pusat pertumbuhan
mempunyai daya tarik terhadap wilayah hiterlandnya karena mempunya nital Tij

(daya tarik) yang semakin meningkat tiap tahunnya.

2.3 Kerangka Pikir

Dengan menggunakan tiga komponen dalam perhitungan model
gravitasi, yaitu jarak antara Kota Makassar dengan Kabupaten lain di sekitarnya
sebagai wilayah hinterlandnya, jumlah penduduk masing-masing kabupaten/kota
di selama 9 tahun dan pendapatan perkapita masing-masing kabupaten/kota
untuk tahun 2010-2018, maka akan ditemukan angka gravitasi untuk masing-
masing kabupaten, yaitu Kabupaten Gowa, Kabupaten Maros, dan Kabupaten

Takalar terhadap Kota Makassar.

Angka gravitasi yang ada merupakan alat yang menunjukkan interaksi

yang menghasilkan pengaruh. Melihat pengaruh Kota Makassar dengan
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kabupaten lainnya sebagai wilayah hinterland dari Kota Makassar, yang mana
dari angka gravitasi akan dianalisis untuk melihat bagaimana pengaruh yang
dihasilkan oleh interaksi antara Kota Makassar dengan kabupaten lain selama

periode penelitian. Kerangka pikir di atas, dapat disederhanakan dalam Gambar

2.1 berikut ini :
Interaksi Kota Makassar
dengan Wilayah Hinterlandnya
PDRB Per Kapita Jumlah Penduduk Jarak
v
Model Gravitasi
Interaksi Kota Interaksi Kota Interaksi Kota
Makassar dengan Makassar dengan Makassar dengan
Kabupaten Gowa Kabupaten Maros Kabupaten Takalar

Urutan Peringkat Angka Gravitasi Kota Makassar
Terhadap Wilayah Hinterlandnya

Gambar 2.1

Kerangka Pikir
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, landasan teoriitis dan penelitian

sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1) Di Duga Pengaruh Kota Makassar terhadap Kabupaten Gowa mengalami
perkembangan yang positif selama periode 2010-2018 tetapi masih kecil.

2) Di Duga Pengaruh Kota Makassar terhadap Kabupaten Maros mengalami
perkembangan yang positif selama periode 2010-2018 tetapi masih kecil.

3) Di Duga Pengaruh Kota Makassar terhadap Kabupaten Takalar mengalami

perkembangan yang positif selama periode 2010-2018 tetapi masih kecil.



